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ABSTRAK 
Bahasa daerah merupakan salah satu kebudayaan yang ada di Indonesia dengan ragam budaya dari berbagai 
daerah di seluruh Nusantara. Bahasa Besemah, yang dituturkan oleh suku Besemah, digunakan sehari-hari oleh 
penduduk Kota Pagar Alam dan Kabupaten Lahat. Meskipun terdapat perbedaan dalam bunyi dan kosakata 
antar desa, Bahasa Besemah tetap memiliki satu bentuk induk yang sama. Penduduk Pagar Alam, yang 
mencakup wilayah daerah Gunung di Provinsi Sumatera Selatan, merupakan salah satu penduduk asli penutur 
Bahasa Besemah. Untuk meningkatkan pelestarian Bahasa Besemah, penelitian ini menggunakan media sistem 
penerjemah Bahasa Besemah ke Bahasa Indonesia dan sebaliknya. Adanya sistem penerjemah Bahasa daerah 
Besemah yang mengikuti perkembangan teknologi ini akan memudahkan pengguna dalam memahami 
terjemahan dari Bahasa Besemah ke Bahasa Indonesia dan sebaliknya. Peneliti memilih algoritma Encoder-
Decoder karena arsitektur ini telah terbukti efektif dalam berbagai tugas penerjemahan, serta mampu 
menghasilkan terjemahan yang lebih akurat dibandingkan metode lain yang sudah ada, seperti algoritma Edit 
Distance dan Convolutional Neural Networks (CNN). Algoritma ini terbagi menjadi dua bagian: Encoder 
berfungsi untuk mempelajari dokumen input dan mengolahnya menjadi terjemahan untuk setiap kata dalam 
Bahasa Besemah, sedangkan Decoder mengambil representasi data input yang dihasilkan oleh Encoder dan 
mengolahnya menjadi hasil terjemah ke Bahasa Indonesia dan sebaliknya. 
 
Kata Kunci: Bahasa Besemah Mesin Penerjemah,Algoritma Encoder-Decoder. 

 
ABSTRACT 
Regional languages are one of the cultural elements in Indonesia, reflecting the diverse traditions of various 
regions across the archipelago. The Besemah language, spoken by the Besemah ethnic group, is used daily by 
the residents of Pagar Alam City and Lahat Regency. Although there are differences in pronunciation and 
vocabulary between villages, the Besemah language still shares a common linguistic root. The residents of Pagar 
Alam, particularly those in the mountainous areas of South Sumatra Province, are among the native speakers of 
the Besemah language. To enhance the preservation of the Besemah language, this study utilizes a translation 
system between Besemah and Indonesian. The development of this translation system, in line with technological 
advancements, will facilitate users in understanding translations between the Besemah language and Indonesian. 
The researchers chose the Encoder-Decoder algorithm because this architecture has been proven effective in 
various translation tasks and can produce more accurate translations compared to existing methods such as the 
Edit Distance algorithm and Convolutional Neural Networks (CNN). This algorithm consists of two main 
components: the Encoder, which processes the input document and converts it into a translation for each word 
in the Besemah language, and the Decoder, which takes the data representation generated by the Encoder and 
processes it into a translation output in Indonesian and vice versa. 
 
Keyword: Besemah Language Translator, Encoder-Decoder Algorithm. 
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PENDAHULUAN 

Pelestarian bahasa daerah, termasuk Bahasa 
Besemah, merupakan aspek penting dalam 
menjaga warisan budaya dan identitas lokal. 
Bahasa Besemah, yang dituturkan di wilayah 
Sumatera Selatan, memiliki kekayaan linguistik 
yang perlu diperhatikan, terutama di tengah arus 
globalisasi yang semakin mengancam 
keberadaan bahasa-bahasa daerah [1]. Menurut 
data, saat ini jumlah penutur Bahasa Besemah 
semakin berkurang, sehingga perlu ada upaya 
untuk melestarikannya melalui berbagai cara [2], 
termasuk pengembangan teknologi 
penerjemahan. Kekayaan kearifan lokal dalam 
bahasa menjadi bagian integral dari identitas 
setiap daerah. [3] Dalam bahasa daerah, juga 
terdapat variasi bentuk kata yang menjadi ciri 
khas yang digunakan oleh          masyarakat. [4]   

Dalam konteks ini, penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa penerjemah berbasis Neural 
Machine  Translation (NMT) dapat menjadi 
solusi efektif untuk membantu penutur bahasa 
daerah memahami bahasa Indonesia dan 
sebaliknya [5]. NMT menggunakan arsitektur 
Encoder-Decoder [6] yang memungkinkan 
pemrosesan bahasa yang lebih baik dibandingkan 
dengan metode tradisional . Sebagai contoh, 
model yang menggunakan Attention dalam NMT 
menunjukkan akurasi yang lebih tinggi dalam 
penerjemahan, seperti yang ditunjukkan dalam 
penelitian oleh Fauziya [7] yang mencapai nilai 
BLEU Score optimal.  

Model Recurrent Neural Network (RNN) 
bidirectional yang mampu menerjemahkan 
Bahasa Indonesia ke Bahasa Komering. Model 
diuji menggunakan tiga jenis RNN—
simpleRNN, GRU, dan LSTM. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model bidirectional dengan 
simple RNN mencapai akurasi terbaik sebesar 
87,12% setelah 100 epoch. [8]. Sedangkan 
Metode Convolutional Neural Networks (CNN) 
digunakan untuk mengenali teks dalam gambar, 
sementara algoritma Levenshtein Distance 

diterapkan untuk meningkatkan akurasi 
terjemahan. [9].  

Penelitian lain tentang penerjemahan 
bahasa Lampung- Indonesia dengan pendekatan 
NMT attention dengan perolehan rata-rata nilai 
akurasi BLEU sebesar 51.96 % [10] 

Walaupun sebelumnya ada beberapa mesin 
penerjemah yang sudah digunakan oleh orang lain 
seperti stemming, Recurrent Neural Network 
(RNN), Convulutional Neural Networks (CNN). 
akan tetapi dari beberapa algoritma tersebut, 
Algoritma Encoder-Decoder lah yang bisa 
dikatakan pas untuk Pembuatan mesin Penerjemah 
Bahasa Besemah ke Indonesia tersebut [11]. Oleh 
karena itu, untuk mengatasi permasalahan yang 
ada, maka diperlukan penerapan algoritma 
Encoder-Decoder. Arsitektur algoritma Encoder-
Decoder adalah salah satu bentuk pendekatan 
dalam machine learning yang umumnya 
digunakan. Metode ini terdiri dari dua komponen 
utama, yakni encoder yang bertugas memahami 
dokumen input dan mentransformasikannya 
menjadi terjemahan  untuk setiap kata dalam 
bahasa Besemah. Sementara itu, decoder memiliki 
peran untuk mengambil representasi data input 
yang dihasilkan oleh encoder dan merangkainya          
menjadi hasil terjemahan dalam bahasa Indonesia. 
[12] . 

Meskipun penerjemah manusia yang 
berkompeten akan menghasilkan penerjemahan 
yang lebih baik dan dalam beberapa keadaan tak 
tergantikan oleh penerjemah otomatis [13], namun 
ada banyak kasus di mana cukup untuk 
diterjemahkan menggunakan mesin penerjemah. 
Selain itu, hasil penerjemahan oleh mesin pun tidak 
serta merta digunakan begitu saja, namun disunting 
kembali oleh manusia. Sehingga penerjemah 
manusia berkualifikasi tinggi pun juga 
menggunakan mesin penerjemah untuk 
mempercepat proses penerjemahan. [14]. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap upaya pelestarian 
Bahasa Besemah serta meningkatkan pemahaman 
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tentang penerapan teknologi dalam konteks 
linguistik. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
memberikan rekomendasi bagi pengembangan 
model penerjemahan yang lebih baik di masa 
mendatang. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 
eksperimen dalam bidang Neural Machine 
Translation (NMT). Pendekatan ini diterapkan 
melalui pengujian model Encoder-Decoder untuk 
menerjemahkan bahasa Besemah ke bahasa 
Indonesia. 

 
Gambar 1. Rancangan Penterjemah Bahasa 

Besemah -Bahasa Indonesia 
 
 

Algoritma Encoder-Decoder 

Encoder-Decoder adalah salah satu arsitektur 
dalam Machine Learning yang umumnya 
digunakan untuk pembelajaran unsupervised, yaitu 
data yang tidak memiliki label. Arsitektur ini terdiri 
dari dua komponen utama: 
1. Encoder: Berfungsi untuk mengolah data 

masukan menjadi state atau vektor representasi 
yang mewakili informasi dari data tersebut. 

2. Decoder: Bertugas mengambil state atau vektor 
representasi dari encoder, lalu mengolahnya 
menjadi keluaran yang diinginkan. [12] 

Encoder-Decoder dapat terdiri dari beberapa sub-
layer, tergantung kebutuhan dalam Neural Machine 
Translation (NMT). Arsitektur ini telah banyak 
digunakan untuk berbagai tugas, seperti kompresi 
gambar, denoising gambar, deteksi anomali, 

dimensionality reduction, machine translation, 
hingga automatic text summarization. [12].  

 
Gambar 2 . Neural Machine Translation (NMT) 
 
Kelebihan Algoritma Encoder-
Decoder 

Selanjutnya kelebihan dari Algoritma       encoder-
decoder dapat menghasilkan terjemahan yang 
lebih akurat karena sistem memproses seluruh 
input sebelum menerjemahkan [15]. Hal ini 
memungkinkan decoder untuk menggunakan 
informasi dari seluruh kalimat sumber saat 
menghasilkan kata berikutnya dalam terjemahan. 
Salah satu keunggulan algoritma Encoder-
Decoder adalah kemampuannya menghasilkan 
terjemahan yang lebih akurat karena sistem 
memproses seluruh input sebelum 
menerjemahkan. Dengan cara ini, decoder dapat 
menggunakan informasi dari seluruh kalimat 
sumber saat menghasilkan kata berikutnya dalam 
terjemahan. [16] 

TAHAP PENELITIAN 

1. Pengumpulan Data 
Tahap pertama dalam penelitian ini adalah 
pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan 
oleh tiga tim dari bulan Oktober 2023 hingga 
Maret 2024. Data diperoleh dari Kamus Bahasa 
Besemah-Indonesia-Inggris yang disusun oleh   
Sutiono Mahdi [17] Data yang terkumpul 
kemudian dikonversi dalam bentuk file Excel, 
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dengan total 5.104 pasangan kata/perkalimat 
dalam bahasa Besemah dan bahasa Indonesia. 

2. Pembuatan Dataset 
Setelah pengumpulan data selesai, tahap 
selanjutnya adalah pembuatan dataset yang 
digunakan dalam model Encoder-Decoder untuk 
Machine Learning. Dataset yang telah 
dikumpulkan dalam format Excel dikonversi ke 
format .txt agar dapat digunakan dalam pelatihan 
model. 

3. Pre-Processing 
Pre-Processing terdiri dari beberapa tahap 
utama: 

a. Prepare Langs: Menyiapkan kosakata 
(vocabulary) dari bahasa masu kan (input 
language) dan bahasa keluaran (output 
language). 

b. Normalisasi: Menyederhanakan teks ke 
bentuk standar, termasuk mengonversi huruf 
menjadi huruf kecil dan menghapus spasi 
berlebihan. 

c. Vektorisasi: Mengubah data non-numerik 
menjadi format numerik agar dapat diproses 
oleh model Machine Learning. 

d. One-Hot Encoding: Mengubah data 
kategorikal seperti kata-kata dalam teks 
menjadi format numerik yang dapat 
digunakan dalam pemodelan. 

4. Model Encoder-Decoder 

Pada tahap ini, algoritma Encoder-Decoder 
diterapkan untuk menyusun model penerjemahan 
yang menyesuaikan urutan input dan output 
bahasa yang akan diterjemahkan. Model ini 
difokuskan untuk mempelajari alignment atau 
penyelarasan antara urutan kata dalam bahasa 
Besemah dan bahasa Indonesia. 

 

Tabel 1. Kalimat Bahasa Besemah dan Bahasa 
Indonesia 

Bahasa 
Besemah 

Bahasa 
Indonesia 

Dengah tunggulah 
ghuma kami kah ke 
kebun 

Tunggu sebentar, 
rumah kami akan 
ke kebun 

Kamu keciq dide 
ndaq ngikut 

Kamu masih kecil, 
tidak boleh ikut 

Maruq ngingun 
ayam beeruge 

Ayam sedang 
bertelur di sarang 

Sulha ngambiq ayiq 
di kambang 

Sulha mengambil 
air di sungai 

Die ngudut siung cap 
jambu di kebun 

Dia merokok 
siung cap jambu 
di kebun 

Rani nymabal caluq Rani menjahit 
baju 

Bani nampit celane Bani melipat 
celana 

 

5. Pelatihan Model 
Pelatihan model dilakukan dengan 
menggunakan dataset yang telah dikumpulkan 
dan diproses sebelumnya. Tujuannya adalah 
agar algoritma dapat memahami pola hubungan 
antara kata-kata dalam bahasa Besemah dan 
bahasa Indonesia secara optimal. 

6. Evaluasi Model 
Tahapan evaluasi model dilakukan untuk menilai 
hasil penerapan algoritma Encoder-Decoder. 
Evaluasi ini mencakup pengujian model dan 
perbaikan jika diperlukan agar hasil 
penerjemahan menjadi lebih akurat. 

7. Penerjemahan 
Setelah evaluasi model selesai, tahap terakhir 
adalah proses penerjemahan. Pada tahap ini, 
model yang telah dilatih akan digunakan untuk 
menerjemahkan kalimat dari bahasa Besemah ke 
bahasa Indonesia dan sebaliknya. Hasil 
penerjemahan kemudian akan dianalisis lebih 
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lanjut untuk memastikan kualitas dan ketepatan 
terjemahan.  

 
HASIL  
Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan berdasarkan 
sumber utama yaitu Kamus Besemah-Indonesia-
Inggris yang disusun oleh Sutiono Mahdi. Data 
yang diperoleh terdiri dari 5.104 pasangan 
kata/perkalimat, yang dikategorikan menjadi 
1.729 dataset kalimat dan 3.375 dataset kata. 
Data tersebut kemudian disimpan dalam format 
Excel untuk memudahkan tahap pemrosesan 
lebih lanjut. 

Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa 
bahasa Besemah memiliki variasi kosakata yang 
khas dan beberapa struktur kalimat yang berbeda 
dibandingkan dengan bahasa Indonesia. Hal ini 
menjadi tantangan utama dalam proses 
penerjemahan karena adanya variasi semantik 
yang tidak selalu memiliki padanan langsung 
dalam bahasa Indonesia. 

Setelah data terkumpul, dataset dipecah 
menjadi dua bentuk utama, yaitu: 
1. Dataset dalam format Excel: Digunakan 

sebagai sumber referensi utama dan data arsip. 
2. Dataset dalam format .txt: Digunakan untuk 

diproses dalam model pembelajaran mesin. 
Konversi dataset ke dalam format .txt bertujuan 
untuk kompatibilitas dengan algoritma Encoder-
Decoder, sehingga dapat digunakan dalam 
proses pelatihan model penerjemahan. 
 
Preprocessing Data 
Tahap pra-pemrosesan dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas data sebelum 
dimasukkan ke dalam model penerjemahan. 
Proses ini terdiri dari beberapa langkah utama: 
a. Prepare Langs: Menyiapkan kosakata dari 

bahasa Besemah dan bahasa Indonesia. 
b. Normalisasi: Mengubah teks menjadi 

bentuk standar dengan mengonversi huruf 
menjadi huruf kecil serta menghapus 

karakter yang tidak diperlukan. Misalnya 
untuk Mengganti Pola Khusus 
 
input_text = "Bogy polisi. Bogy pelisi!" 
normalized_text = normalize_text(input_text) 
print(normalized_text) # Output: "bogy polisi bogy 
pelisi"   

c. Vektorisasi: Mengubah kata menjadi 
representasi numerik agar dapat dipahami 
oleh model pembelajaran mesin. 

d. One-Hot Encoding: Mengubah data 
kategorikal menjadi format numerik sehingga 
model dapat membedakan kata secara 
spesifik. 
Tahapan ini penting untuk memastikan 

bahwa data yang dimasukkan ke dalam model 
memiliki format yang seragam, sehingga 
meningkatkan akurasi dalam penerjemahan. 

Pelatihan Model 
Proses pelatihan model dilakukan dengan 
menggunakan 100 epoch untuk memastikan 
model dapat memahami pola hubungan antara 
kata-kata dalam bahasa Besemah dan bahasa 
Indonesia. Selama pelatihan, model diberikan 
pasangan kalimat sumber dan target untuk 
mempelajari pola penerjemahan secara 
otomatis. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 
model mampu menangkap pola linguistik 
dengan baik, dengan hasil sebagai berikut: 
Jumlah pasangan kalimat latih: 4.615 pasang, 
Jumlah pasangan kalimat uji: 489 
pasang,Ukuran kosakata bahasa Indonesia: 
3.391 kata, Ukuran kosakata bahasa Besemah: 
4.095 kata. 

 
Evaluasi Model 

Evaluasi model dilakukan menggunakan 
BLEU Score untuk menilai kualitas hasil 
terjemahan yang dihasilkan oleh sistem. 
Berdasarkan hasil evaluasi, model mencapai 
BLEU Score sebesar 78,6%, yang menunjukkan 
tingkat akurasi yang cukup baik. Perbandingan 
hasil penerjemahan dengan metode lain juga 
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dilakukan untuk memastikan keunggulan model 
yang dikembangkan. 

 
Tabel 2. Perbandingan hasil penerjemahan 

dengan metode lain 
Model Penerjemah BLEU Score 

Model Encoder-Decoder 
(Usulan) 

78,6% 

Recurrent Neural 
Network (RNN) 

72,3% 

Convolutional Neural 
Networks (CNN) 

69,8% 

 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa model 

Encoder-Decoder yang dikembangkan memiliki 
performa lebih baik dibandingkan metode RNN 
dan CNN dalam menerjemahkan bahasa 
Besemah ke bahasa Indonesia. 

Berikut adalah rumus yang digunakan dalam 
model Encoder-Decoder: 

 
ht sebagai hidden state, 
xt sebagai input, 
yt sebagai output, 
Wx,Wh,Wy adalah parameter bobot model. 
Beberapa tantangan yang ditemukan dalam 

evaluasi model adalah: 
• Kesulitan dalam menerjemahkan kata 

dengan makna ganda. 
• Struktur kalimat yang berbeda antara 

bahasa Besemah dan bahasa Indonesia. 
• Penggunaan kata kiasan yang sulit 

diterjemahkan secara langsung. 
 

Hasil Penerjemahan 
Model penerjemah diuji menggunakan 

beberapa kalimat uji. Berikut adalah hasil 
penerjemahan dengan format yang lebih jelas: 

 
Tabel 3. Hasil penerjemahan 

Bahasa Besemah Bahasa 
Indonesia 

Dengah tunggulah 
ghuma kami kah ke 

Tunggu sebentar, rumah 
kami akan ke kebun 

Bahasa Besemah Bahasa 
Indonesia 

kebun 
Kamu keciq dide 
ndaq ngikut 

Kamu masih kecil, tidak 
boleh ikut 

Maruq ngingun 
ayam beeruge 

Ayam sedang bertelur di 
sarang 

Sulha ngambiq ayiq 
di kambang 

Sulha mengambil air di 
sungai 

Die ngudut siung 
cap jambu di 
kebun 

Dia merokok siung cap 
jambu di kebun 

Rani nymabal caluq Rani menjahit baju 
Bani nampit celane Bani melipat celana 

 
Pembahasan 

Hasil pelatihan model menunjukkan bahwa 
semakin banyak epoch yang digunakan, semakin 
stabil nilai loss yang diperoleh. Ini menunjukkan 
bahwa model dapat belajar secara bertahap dari data 
latih yang diberikan. Dalam pengujian lebih lanjut, 
model mampu menangkap pola linguistik dalam 
bahasa Besemah dengan lebih baik dibandingkan 
dengan metode sebelumnya. 

Meskipun hasil yang diperoleh cukup baik, 
terdapat beberapa tantangan dalam penerapan model 
ini, seperti: 

a. Kesulitan dalam menerjemahkan kata dengan 
makna ganda: Beberapa kata dalam bahasa 
Besemah memiliki lebih dari satu makna 
tergantung pada konteks penggunaannya. Model 
terkadang kesulitan dalam menentukan makna 
yang tepat karena tidak adanya informasi 
tambahan. Untuk mengatasi masalah ini, 
mekanisme context-aware translation dapat 
diterapkan, di mana model mempertimbangkan 
kata-kata sebelum dan sesudahnya untuk 
memahami makna secara lebih akurat. 

b. Struktur kalimat yang berbeda antara bahasa 
Besemah dan bahasa Indonesia: Bahasa Besemah 
memiliki pola sintaksis yang berbeda dengan 
bahasa Indonesia, yang dapat menyebabkan 
perubahan makna jika diterjemahkan secara 
langsung. Sebagai contoh, susunan subjek-
predikat-objek dalam bahasa Besemah mungkin 
tidak selalu sesuai dengan pola yang umum 
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digunakan dalam bahasa Indonesia. Untuk 
mengatasi masalah ini, model dapat dilatih 
menggunakan positional encoding agar dapat 
menyesuaikan struktur kalimat selama proses 
penerjemahan. 

c. Penggunaan kata kiasan yang sulit diterjemahkan 
secara langsung: Kata atau frasa kiasan dalam 
bahasa Besemah sering kali tidak memiliki 
padanan yang tepat dalam bahasa Indonesia, 
sehingga dapat menyebabkan hasil terjemahan 
menjadi kurang akurat. Untuk mengatasi 
tantangan ini, penggunaan phrase-based 
translation models serta integrasi dengan kamus 
idiomatik dapat membantu model mengenali dan 
menerjemahkan ekspresi khas dengan lebih baik. 
Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian lanjutan 

dapat dilakukan dengan memperluas dataset serta 
menerapkan mekanisme attention dalam model, 
seperti yang digunakan dalam arsitektur 
Transformer. Mekanisme attention dapat membantu 
model lebih fokus pada kata-kata tertentu dalam 
kalimat sumber, sehingga hasil terjemahan lebih 
akurat. 

Selain itu, pendekatan berbasis pre-trained 
language models seperti BERT atau T5 juga dapat 
dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya. 
Model ini telah terbukti lebih efektif dalam berbagai 
tugas pemrosesan bahasa alami (NLP), termasuk 
penerjemahan mesin. 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan algoritma Encoder-Decoder dalam 
penerjemahan bahasa Besemah ke bahasa Indonesia 
menunjukkan hasil yang cukup akurat. Keunggulan 
model ini terletak pada kemampuannya menangani 
hubungan kata dalam konteks kalimat secara lebih 
baik dibandingkan metode tradisional seperti Edit 
Distance dan CNN. 

Sebagai rekomendasi untuk penelitian 
selanjutnya, penggunaan Transformer-based model 
(seperti BERT atau T5) dapat dipertimbangkan 
untuk meningkatkan akurasi penerjemahan. Selain 
itu, pengayaan dataset dengan lebih banyak variasi 

kalimat akan memperbaiki performa model secara 
keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini menghasilkan algoritma model untuk 
digunakan pada mesin penerjemah bahasa Besemah 
ke bahasa Indonesia dan dapat digunakan oleh 
masyarakat luas dan dapat menjadi media 
pengetahuan upaya melestarikan bahasa daerah 
khususnya bahasa Besemah. Pada mesin penerjemah 
algoritma model encoder-decoder menunjukkan hasil 
akurasi yang baik, dalam melakukan terjemahan 
pada kalimat   bahasa   Besemah dan bahasa 
Indonesia. Model algoritma encoder-decoder dapat 
menjadi langkah awal pada pengembangan sistem 
penerjemahan bahasa Indonesia dan bahasa Besemah 
untuk ketahap selanjutnya. 
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